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Namun demikmn, selama
pmses hukum berlangsung, pe-
gnilik tujuh kapal boleh memin-
%am pakai setelah memberikan

%0 persen dari harga kapal serta
perhitungan volume pasir yang
tahan. Selama jaman,
pal itu tidak diperkenankan
eluar dari wilayah teritorial
AIndonesia serta seluruh aktivi-
‘tasnya akan diawasi Tim Pe-
Agendalian dan Pengawasan
fPengusahaan Pasir Laut (TP4L).
» "Bagi saya, langkah ini ada-
Jah 'pilihan yang terbaik serta
jauh lebih menguntungkan ne-
£gara. Sebab, selain mendapat-
kan uang trilyunan rupiah, pro-
‘ses hukum tetap berjalan. Apa-
Jagi, kalau hakim memutuskan
4apal-kapal itu disita untuk ne-
.gara. Maka, negara pasti men-
*Hapatkan lagi uang dari hasil
penjualan kapal yang disita,”
kata Rokhmin di Saumlaki, ko-
ta Kabupaten Maluku
Barat, Rabu (28/8).

Menurut Rokhmin, TP4L
fnengusulkan tigg opsi bagi pe-
nyelesaian kasus ketujuh kapal
pasir laut itu. Pertama, dituntut
denda yang sebesan-besamya
Namun opsi ini ditolak, sebab
tidak mendidik dan membuat

SAUMLAKI 'KOMPAS — Menteri Kelautan dan
Perikanan Rokhmin Dahuri menyatakan, tujuh kapal
keruk pasir laut berbendera asing yang sedang ditahan
takkan dilepas. Bahkan, kasus itu tetap dilanjutkan de-
ngan proses penyidikan dan peradilan untuk dihukum
seberat-beramya sesuai dengan kesalahan mereka, yang
dlaqggap melanggar Undang-Undang (UU) Pertambang-
an, UU Perdagangan, UU Perikanan, UU Kepabeanan,
UU ngkungan Hidup, UU Pelayaran, dan UU Imigrasi.

jera para pelaku. Kedua, kapal-
kapal tersebut disita untuk ne-
gara. Hanya saja, opsi jni dinilai
akan membutuhkan proses yang
berbelit-belit serta memakan
waktu yang cukup lama dan
panjang. :

Ketiga adalah proses hukum
ditingkatkan menjadi penyidik-
an dan dilanjutkan ke pengadil-
an, kemudian pelaku dihukum
seberat-beratnya.

Akan tetapi, selama proses
hukum berlangsung dibolehkan
untuk pinjam pakai ketujuh ka-
pal yang menjadi barang bukti
tersebut. Peminjaman diizinkan
jika ada permintaan pemilik ka-
pal atau aktor intelektual dari
bisnis pasir laut, setelah pemilik
memberikan uang jaminan se-
perti yang ditentukan TP4L.

"Jadi, ketujuh kapal itu bu-
kan dilepas. Sewaktu-waktu ji-
ka para penyidik atau hakim
memerlukan barang bukti, ke-
tujuh kapal ini wajib diserah-
kan kembali oleh yang memin-
jam. Karena kapal-kapal ini di-
duga keras telah melanggar se-
jumlah aturan hukum Indone-
sia. Bukti-bukti terhadap tu-
duhan tersebut pun sudah kuat,
sehingga pemerintah pasti ber-
tindak tegas untuk menegakkan
hukum,” jelasnya.

Diperketat

Di Tanjung Uban, PulauBin- '

tan, Riau, Panglima TNI AL Ar-
mada Barat (Armabar) Laksa-
mana Muda Djoko Sumaryono
menegaskan, operasi’ peng-
awasan pengerukan pasir laut
secara ilegal di kawasan barat
tetap diteruskan, walau "Ope-
rasi Macan” yang digelar sejak
28 Juni lalu sudah berakhir 28
Agustus 2002 ' ini.  Bahkan,
pengawasannya semakin di-
tingkatkan guna mengantisipa-
si kerugian negara yang lebih
besar dari tindakan pengeruk-
an pasir secara ilegal.

"Penangkapan satulagi kapal,

keruk pasir laut oleh KRI Bara-
kuda, menjadi bukti keseriusan
TNI AL untuk menjaga perairan
kita dari tindakan pencurian

yang hanya merugikan negara,”
kata Panglima Armabar seusai
meninjau I _penangkapan
kapal keruk MV Hika Rigo di
Tanjung Uban, Rabu kemarin
pagi.

Sebelumnya, tujuh kapal ke-
ruk pasir laut ditangkap di per-
airan Tanjung Balai Karimun
dan Pulau Batam. Ketujuh ka-
pal tersebut setelah diperiksa
TNI AL, kini dalam proses pe-
nyidikannya oleh TP4L. Kapal-
kapal yang ditangkap itu adalah
Vasco de Gama, Profesor Gorju-
nof, Samsung Apollo, Lange
Wafer, Alexander Von Humbold,
TB Jasmine, dan TB Olivia.

Komandan P Ang-
katan Laut (Danlanal) Batam
Kolonel (L) Adyaman mengata-
kan, ketujuh kapal tersebut be-
lum dilepas. Lima kapal masih
ditahan di Tanjung Balai Kari-
mun dan dua lagi di Tanjung
Uban. "Yang berhak melepaskan

ketujuh kapal adalah . TP4L'

karena permasalahannya sudah
diserahkan sepenuhnya kepada

;an Dllepas
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tim,” kata Adyaman, ,

Didampingi Komandan Gu-
gus Keamanan Laut Armabar
(Dan  Guskamla) Laksamana
Pertama Tedjo Edhy, Panglima
Armabar menyatakan, - seba-
nyak 24 kapal TNI AL disia-
gakan untuk mengamankan
perairan wilayah kawasan ba-
rat. Kapal-kapal itu bekerja bu-
kan hanya mengawasi pencuri-
an pasir laut, tapi juga termasuk
tindakan-tindakan lainnya, se-
perti pencurian ikan dan pe-
nyelundupan.

Komandan Guskamla Arma-
bar, Laksamana Pertama Tedjo
Edhy menjelaskan, dari hasil
penyelidikan sementara, kapal
Hika Rigo yang ditangkap KRI
Barakuda dibawah komando
Mayor (L) T Mansur, melakukan
berbagai  pelanggaran. Kapal
keruk dengan bobot tonase
2.112 GT, tak memiliki surat izin
keruk pasir laut, selain surat
izin eksplorasi.

Kapal tersebut juga tak me-
miliki surat izin berlayar serta
surat izin kerja tenaga asing.
"Ada tiga orang Jepang dan se-
orang Filipina yang ditahan
bersama 35 ABK (anak buah ka-
pal) Indonesia. Orang asing ini
ternyata tak memiliki surat izin
kerja,” ucapnya.

Berdasarkan pengakuan para
ABK, jelas Tedjo, kapal milik PT
Bintan Baruna Aditya tersebut
sudah 26 kali mengangkut pasir
laut ke Singapura selama tiga
hari, "Kami belum tahu ba-
nyaknya pasir yang sudah diba-
wa ke Singapura karena tong-
kang yang dijadikan penam-
pung pasir belum tertangkap.
Kami hanya menangkap kapal
dan satu tugboat GT 90 sebagai
penarik tongkang untuk dijadi-
kan barang bukti,” ungkapnya.
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